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 Virus covid-19 adalah wabah yang sangatlah berbahaya hampir 

menyerang diseluruh wilayah dunia . Virus ini mulai muncul pada awal tahun 

2019 hingga saat ini tahun 2021 masih dalam situasi yang sangat 

memperhatinkan. Pemerintah telah menetapkan protokol kesehatan untuk 

menjaga jarak (physical distancing) namun terlihat pada swalayan yang 

tampak ramai dikunjungi kunsumen setiap saat untuk memenuhi kebutuhan 

primer. Terlebih pada peringatan hari besar terkadang jumlah pengunjung 

dalam suatu swalayan terlalu banyak tanpa bisa dihalangi. menginggat 

dampak penyebaranya sangat cepat yang bisa hanya dengan bersentuhan 

kepada orang yang telah terinfeksi. Dari masalah tersebut maka dibuatlah 

suatu rancangan alat informasi dan pembatas jumlah konsumen di swalayan 

pada saat masa pandemi yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

konsumen yang akan masuk. Informasi seluruh jumlah pengunjung dapat 

ditampilkan secara akurat melalui LCD 16x2, dan pembatas konsumen 

melalui pintu utama yang dapat menutup secara otomatis ketika pengunjung 

sudah maksimal sesuai kondisi yang telah diatur pada sistem,dan pintu dapat 

terbuka kembali pada saat konsumen terdeteksi keluar atau jumlah 

pengunjung pada sistem belum maksimal. Dengan demikian perancangan alat 

informasi dan pembatas jumlah konsmen dapat bermanfaat bagi pengunjung 

di swalayan untuk menjaga jarak (physical distancing) pada masa pandemi 

saat ini. 
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1.    PENDAHULUAN 

Pada tahun 2019-2021 saat ini kondisi dunia cukup dihebohkan dengan munculnya wabah virus Covid 

19. Selain memakan korban yang begitu banyak serta penyebarannya yang sangat cepat, hampir di semua 

negara khususnya masyarakat indonesia wajib mematuhi prokes (protokol kesehatan) yang telah ditetapkan 

pemerintah, Sejauh ini seluruh masyarakat dihimbau untuk melakukan hal-hal pencegahan penyebaran virus 

Covid19, seperti menjaga kesehatan, menjaga kebersihan, sering mencuci tanggan melakukan sosial 

distancing, self quarantine dan yang terpenting adalah physical distancing (menjaga jarak) di tempat – tempat 

yang diduga ramai[1]. 

Salah satu tempat yang sering ramai dikunjungi masyarakat setiap harinya adalah swalayan, meski 

terdapat peringatan keras kepada seluruh pengunjung berupa standarisasi waspada covid seperti menetapkan 

persyaratan wajib antara lain yaitu menggunakan masker, mencuci tanggan, mengecek suhu tubuh dengan 

thermometer yang dilakukan oleh petugas scurity, namun untuk jumlah penggunjung tidak dapat dibatasi 

secara manual, dan juga tidak dapat terpantau seluruhnya secara akurat sehingga tidak dapat menyesuaikan 

physical distancing (menjaga jarak)[2] sesuai prokes (protokol kesehatan) pemerintah tentang waspada 

penularan virus Covid saat ini 

Oleh karna itu dibutuhkan system cerdas agar pasar swalayan tetap kondusif menjadi ritail terbaik dan 

yang terpenting mendukung pemerintah melakukan upaya physical distancing (menjaga jarak[3]. mengenai hal 

ini munculah sebuah ide kreatif guna membatasi jumlah konsumen dan membantu petugas scurity membatasi 

jumlah pelanggan yang masuk dan memperhatikan kapasitas konsumen yang paling aman dengan mengukur 

kapasitas gedung swalayan menggunakan sistem alat informasi dan pembatas jumlah pengunjung pada 

swalayan menggunakan teknik counter[4] berbasis Arduino 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teknik Counter 

Teknik counter dipakai untuk mengontrol pengulangan proses. Pengontrolan ini dilakukan dengan 

memeriksa isi variabel yang digunakan sebagai counter, sehingga jumlah pengulangan dapat diketahui. Conter 

merupakan rangkaian logika pengurut. Karena pencacah membutuhkan karakteristik memori dan pewaktu 

memegang peranan yang penting[5] 

Counter digunakan untuk berbagai operasi aritmatika, pembagi frekuensi, penghitung jarak 

(odometer), penghitung kecepatan (spedometer)[6], yang pengembangannya digunakan luas dalam aplikasi 

perhitungan pada instrumen ilmiah, kontrol industri, komputer, perlengkapan komunikasi, dan sebagainya. 

Counter tersusun atas sederetan flip-flop yang dimanipulasi sedemikian rupa dengan menggunakan peta 

Karnough sehingga pulsa yang masuk dapat dihitung sesuai rancangan. Dalam perancangannya counter dapat 

tersusun atas semua jenis flip-flop, tergantung karakteristik masing-masing flip-flop tersebut. Karakteristik 

counter : 

1. Jumlah hitungan maksimum (Modulus N-counters}. 

2. Menghitung ke-atas atau ke-bawah ( up atau down -counter). 

3. Operasi asinkron atau sinkron. 

4. Bergerak bebas atau berhenti sendiri. 

Sebagaimana dengan rangkaian sekuensial yang lain, untuk menyusun pencacah digunakan flip-flop. 

Jenis-jenis counter Asynchronous binary counter dan scnchronous binary counter, Sedangkan menurut urutan 

hitungan yang terbentuk pada outputnya ,Up counter, Down counter dan Up-Down counter. 

1. Asynchronous Binary Up Counter 
Adalah Counter yang menghitung bilangan biner dengan urutan dari bawah ke atas (kecik ke besar). 

2. Asynchronous Binary Down Counter 

Adalah kebalikan dari upcounter, yaitu menghitung bilangan biner dengan urutan mulai dari atas ke 

bawah (dari besar ke kecil). 

3. Asynchronous Up Down Counter 

Adalah Suatu rangkaian elektronik yang mempergunakan sistem digital sering memerlukan suatu alat 

pencacah yang dapat menghitung ke atas dan bisa juga menghitung ke bawah. Alat pencacah yang dapat 

melakukan penghitungan seperti ini disebut dengan binary up down counter. Alat ini dapat menghitung 

ke atas dan ke bawah dengan mengatur suatu alat pengontrol tertentu. 

4. Synchronous Binary Up Counter 
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Jika pada asynchronous counter pulsa yang akan dihitung datangnya tidak serentak, maka pada synchronour 

counter ini pulsa yang ingin dihitung ini masuk ke dalam setiap flip-flop serentak (bersama- sama) sehinga perubah 

output setiap flip-flop akan terjadi secara serentak. Oleh karena itu proses penghitungan pada synchronous 

counter ini akan lebih cepat jika dibandingkan dengan asynchronous counter. 

5. Syinchronous Binary Down Counter 
Sama dengan synchronous binary up counter di atas, hanya saja bedanyan rangkaian ini melakukan 

penghitungan dari atas ke bawah. 

6. Synchronous Binary Up Down Counter 

Pada rangkaian ini bisa dilakukan proses penghitungan ke atas atau ke bawah dengan memanfaatkan 

tombol pengatur proses penghitungan. 

2.2 Arduino Uno 

Arduino Merupakan board elektronik yang dilengkapi dengan mikrokontroller ATMega yang memenuhi 

sistem minimum mikrokontroller agar dapat bekerja secara mandiri (standalone controller)[7]Secara umum 

Arduino ini adalah sebuah pengendali mikro single-board yang bersifat open-source, yang telah dirancang 

sedemikian rupa untuk memudahkan penggunaan alat elektronik dalam berbagai bidang. Hardware dalam 

arduino memiliki prosesor Atmel AVR serta menggunakan software dan bahasa sendiri 

Arduino merupakan papan elektronik berbasis mikrokontroler ATmega yang memenuhi sistem 

minimum mikrokontroler agar dapat bekerja secara mandiri (standalone controller) dan juga memiliki 

beberapa komponen mikrokontroler 8 bit[8] 

 

3.    METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan data yang akan digunakan 

untuk mengimplementasikan sistem alat pembatas jumlah konsumen pada swalayan guna masyarakat dapat 

beradaptasi yang baik saat berbelanja di masa pandemi. Untuk memperoleh dan mengembangkan dalam bentuk 

sistematis yang terstruktur dibutuhkan teknik counter yang dapat berfungsi untuk menghitung secara realtime. 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Kerja 

Mengambil Kesimpulan 

Mengimplementasikan Teknik Counter 

Mendesain Sistem 
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Berikut adalah uraian deskripsi kerangka kerja berdasarkan gambar 3.1 antara lain sebagai berikut : 

 

1. Mengidentifikasi Masalah 

Merupakan langkah awal yang dilakukan pada saat observasi ke swalayan dan menemukan beberapa 

aturan-aturan yang berlaku kepada pengunjung (costumer) di swalayan yang dilakukan pihak keamanan 

(scuriry ) saat masa pandemi yang masih bersifat manual dengan jumlah konsumen tidak terkondisi 

dengan baik. 

2. Menganalisa Masalah 

Merupakan masalah yang muncul terkait penyebaran virus covid-19 di dalam ruangan swalayan jika 

seorang telah terdampak virus dan terjadi kerumunan (melebihi kapasitas konsumen). Dan mengatasi hal 

tersebut dengan menciptakan suatu sistem cerdas yang diurai dalam penelitian ini 

3. Menentukan Tujuan 

Merupakan suatu keinginan yang dicapai untuk mengatasi masalah penyebaran virus covid-19 yang 

terjadi di dalam ruangan swalayan kepada konsumen agar lebih terkontrol serta penerapan sistem pada 

ruangan swalayan dalam pembatas jumlah konsumen dengan penerapan teknik counter sebagai teknik 

perhitungan pada sistem dapat berfungsi dengan baik dan lebih optimal. 

4. Mempelajari Literatur 

Merupakan pencarian referensi sebanyak-banyaknya yang akan digunakan sebagai penelitian ini. 

Literatur yang digunakan adalah artikel, jurnal-jurnal dan buku yang berfokuus kepada materi pendukung 

seperti Arduino uno, teknik counter, sensor yang digunakan serta software pendkung lainya. 

5. Mengumpulkan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Pengumpulan data termasuk informasi yang diperoleh dari observasi langsung pada 

swalayan. 

6. Mendesain Sistem 

Proses pembuatan desain sistem didukung dengan beberapa aplikasi seperti proteus 8 profesional dan 

google sketchup. Berdasarkan fungsinya proteus 8 profesional sebagai desain serta menguji program 

dengan rangkaian yang sesuai untuk hardware dari sistem yang dirancang, sedangkan google sketchup 

sebagai desain penerapan alat pada pintu swalayan yang bersifat prototipe. 

7. Mengimplementasi Teknik Counter 
Teknik yang digunakan pada sistem adalah teknik counter, digunakan untuk teknik pencacah atau 

perhitungan sistem, dimana sistem akan menghitung secara berulang dengan menyesuaikan objek yang 

masuk dan keluar dan dapat membatasi jumlah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini. 

8. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem berfokus pada perhitungan keluar dan masuk objek dan membatasi jumlah yang telah 

ditetapkan pada sistem dengan memberikan indikator LED sebagai pembatas jumlah yang telah 

ditetapkan pada sistem. 

9. Analisa Hasil 

Hasil yang diperoleh dari pengujian kemudian dianalisa kembali agar hasil yang ingin dituju lebih akurat 

dan sesuai yang diharapkan, perhitungan dan pembatas jumlah konsumen pada swalayan merpakan target 

utama agar sistem yang dibuat dapat bekerja dengan baik sesuai yang diharapkan. 

10. Pengambilan Kesimpulan 

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir adalah pengambilan kesimpulan 

dan kelayakan sistem yang dirancang, apakah sistem tersebut bisa dijalankan sesuai fungsi yang 

diharapkan, sehingga dapat diimplementasikan. 

 
4 ANALISA DAN HASIL 

 

4.1 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah implementasi metode atau algoritma pada penelitian ini. Algoritma 

sistem yang digunakan pada sistem ini menggunakan teknik counter untuk perhitungan dan pembatas jumlah 

konsumen . Penentuan algoritma dari tiap bagian penelitian akan disusun untuk menentukan dan 

memaksimalkan kinerja dari alat agar sesuai yang diharapkan. Untuk lebih jelas terkait tahapan-tahapan 

kerja. 

Tahapan 
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Pendekteksian Konsumen Masuk / Keluar 

Penampilan Informasi Jumlah Konsumen 

Pengaktifan Indikator LED 

 
 

 
 

 

 

Gambar 2. Tahapan Sistem 

 

1. Inisialisasi Sistem 

Proses ini merupakan proses yang dilakukan untuk menjalankan sistem, adapun yang termasuk inisialisasi 

sistem adalah menghubungkan power supplay, memastikan sistem telah menyala dan telah siap untuk 

digunakan. 

2. Pendetesian Konsumen Masuk / Keluar 
Ketika sistem sudah mulai menyala , photodioda akan aktif, photodioda digunakan sebagai receiver dan 

infrared sebagai transmiter yang akan memberikan signal apabila pantulan dari sinar infrared mengenai 

objek maka nilai 1 akan diterima sistem dan proses perhitungan dimulai pada saat sensor mendeteksi 

objek. 

1. Penampil Informasi Jumlah Konsumen 

Informasi perhitungan objek yang masuk dan keluar serta jumlah keseluruhan objek akan ditampilkan 

pada Liquid Crystal Display (LCD) secara realtime 

2. Pegaktifan Indikator (LED on) 

Light Emitting Diode (LED) digunakan untuk memberi peringatan lampu berwarna merah apabla batas 

maksimum konsumen sudah sesuai dengan batas yang ditentukan. 

Teknik counter pada sistem ini digunakan untuk proses counter up dan counter down, agar dapat hasil 

seluruh konsumen pada swalayan. Pada penelitian ini batas maksimal ditentukan 20 orang, proses counter up 

dan counter down ini dapat di ilustrasikan sebagai berikut : 

 
 

State 
Jumlah 

konsumen 

Masuk 

Jumlah Konsumen 

Keluar 

Jumlah Konsumen 

Didalam 

Swalayan 

 

Keterangan 

0 1 0 1 1 

1 1 0 2 2 

2 2 0 4 4 

3 1 1 4 4 

4 1 0 5 5 

5 1 0 6 6 

.... 
    

20 1 0 19 19 

Inisialisasi Sistem 
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Catu Daya 

Output Proses Input 

Motor DC Driver L298 

Modul 

Photodioda 

LED 

Display LCD 
 

 

 
Arduino UNO 

 

 

 
21 1 0 20 Indikator ON 

22 0 1 19 19 

 
Tabel 1. Proses Perhitungan Pada Sistem 

 

4.2 Blok Diagram 

 

Gambar 3. Blok Diagram Sistem. 

 
Gambar blok diagram tersebut menggambarkan suatu konfigurasi rancangan sistem alat. Berikut adalah penjelasan dari 

bagian-bagian block diagram : 

4.2.1 Modul Photodioda 

Modul ini terdari infrared dan photodioda yang akan digunakan untuk mendeteksi konsumen pada swalayan yang 

masuk dan keluar untuk sistem perhitungan menggunakan teknik counter. Penggunaan modul photodioda pada 

sistem ini berumlah 2 buah, 1 modul photodioda digunakan pada pintu masuk untuk mendeteksi konsumen yang 

masuk, dan 1 modul photodioda pada pintu keluar untuk mendeteksi konsumen konsumen yang keluar. 

4.2.2 Mikrokontroler 

Mikrokontroler arduino dengan chip ATMEGA328P yang digunakan sebagai unit proses pengolah data sensor 

photodioda 

4.2.3 LED 

Digunakan untuk peringatan berupa indikator apabila batas maksimal konsumen pada swalayan telah tercapai. 

4.2.4 Display LCD 
Digunakan sebagai penampil informasi data konsumen pada swalayan dengan menampilkan di display LCD 

16x2. 

4.2.5 Motor DC 

Digunakan pada pintu masuk berfungsi untuk menutup pintu masuk secara otomatis ketika batas maksimal 

konsumen pada swalayan telah tercapai. 

4.2.6 Catu Daya 

Catu daya pada sistem ini menggunakan power supply 12Volt. Digunakan untuk memberikan sumber arus pada 

sistem.
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4.3 Rangkaian keseluruhan 

 
Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan 

 
5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

Gambar 5. Rangkaian Modul Sensor Photodioda Pintu Depan 
 

Gambar 6. Rangkaian Modul Sensor Photodioda Pintu Belakang 

 
Gambar 7. Rangkaian LCD 16x2 
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Gambar 8. Rangkaian Motor DC 

 

Gamar 9. Ragkaian Modul L298N 
 

Gambar 10. Rangakaian LED (Light Emiting Diode) 
 

 

Gambar 11. Rangkaian Keseluruhan 
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Pada gambar 11 diatas terdapat rangkaian keseluruhan sistem dimana sistem telah siap dijalankan sesuai 

intruksi dari program yang telah dibuat sebelumnya pada sistem. 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, berikut 

adalah gambaran pengujian yang dilakukan pada sistem. 

 

 

Gambar 12. Display LCD Menampil Jumlah Konsumen Masuk 

Pada gambar 12 diatas telah dilakukan pengujian objek melewati pintu masuk yang sudah didesign pada 

prototipe sehingga apabila objek melewati pintu masuk tersebut maka sensor photodioda akan memberikan 

koneksi kepada Arduino Uno untuk kemudian dimasukan pada algoritma teknik counter untuk dilakukan 

perhitungan dan menampilkan jumlahmelalui display LCD. 
 

Gambar 13. Status Sistem Membatasi Konsumen 

 

Pada gambar 13 diatas telah melakukan pengujian dalam penelitian ini konsumen masuk berjumlah >19 

atau =20 orang. maka motor DC akan berputar untuk menutup pintu secara otomatis. Dan LED akan menyala 

sebagai indikator bahwa batas aman konsumen masuk di dalam swalayan telah mencapai. Secara bersamaan 

Display LCD memunculkan tulisan “COVID-19 – BATAS KONSUMEN” 
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Gambar 14. Kondisi Sistem Kembali Membuka Pintu Masuk 

 

Pada gambar 14 diatas telah melakukan pengujian objek melewati pintu keluar maka sensor photodioda 

akan memberikan koneksi kepada Arduino Uno untuk kemudian dimasukan pada algoritma teknik counter 

untuk dilakukan perhitungan. Dalam kondisi ini ketika konsumen terdeteksi keluar 1 orang maka motor DC 

akan berputar untuk membuka kembali pintu masuk. Kemudian algoritma sistem akan melakukan perhitungan 

perulangan kembali menggunakan teknik counter sesuai kondisi pada sistem. 

 
6. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari perancangan alat informasi dan pembatas jumlah konsumen di 

swalayan, diantaranya sebagai berikut : 

1. Berdasarkan perancangan sistem pada alat ini informasi seluruh jumlah yang berada di dalam swalayan 

dapat ditampilkan melalui LCD 16x2 , dan untuk membatasi jumlah pengunjung menggunakan motor 

DC sebagai penggerak pintu secara otomatis cukup baik.. 

2. Berdasarkan aritmatika perhitungan pada penelitian ini teknik counter digunakan sebagai algoritma 

penghitung jumlah objek atau dalam penelitian ini yaitu konsumen yang masuk dan keluar di dalam 

swalayan. 

3. Berdasarkan implementasi sistem sensor photodioda digunakan untuk mendeteksi objek masuk dan 

keluar dalam penelitian ini yaitu konsumen yang masuk atau keluar di swalayan cukup afektif, dan 

motor DC digunakan sebagai penggerak pintu dalam penelitian ini menutup atau membuka pintu sesuai 

algoritma pada sistem cukup optimal. 
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